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MOTTO

Jika kau berbuat kebajikan kepada orang lain, catatlah kebajikan itu
diatas pasir. Tetapi jika orang lain berbuat kebajikan kepadamu,
catatlah kebajikan itu dengan tinta emas di dalam hatimu.

(Imam Al Ghazali)

Fuilure is misfortune, but regret is a catastrophe
(Kegagalan adalah celaka kecil, putus asa adalah celaka besar)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Dalam pembangunan di Indonesia ada tiga pelaku ekonomi yaitu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS), dan Badan
Usaha Milik Koperasi (BUMK). Ketiga pelaku ekonomi tersebut diharap dapat
bekerja sama dan berkembang sejajar, setaraf dan sederajat karena satu sama
lainnya saling terkait.

Selama ini kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa BUMN dan BUMS
masih belum merata baik segi kepemilikan maupun segi keberadaannya, sehingga
penyerapan tenaga kerjapun tidak merata, Lebih timpang lagi permasalahan
keberadaan koperasi yang semakin lama semakin terjepit dalam persaingan.

UUD 1945 pasal 3 ayat 1 menegaskan bahwa perekonomian di susun
sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi mempunyai
dasar yang kuat untuk menampakkan kekuatan yang diperhitungkan oleh badan
usaha non koperasi. Untuk itu koperasi harus mempunyai ruang gerak seluas-
luasnya, sehingga koperasi mampu berkembang tidak saja dalam hal kuantitas dan
kualitas secara tradisional, tetapi juga secara dimensional menguasai pula sektor-
sektor kegiatan perekonomian. Berdasarkan hal itu secara tersurat koperasi mulai
dari tingkat paling bawah harus mampu menciptakan strategi-strategi tertentu
untuk mewujudkan kondisi koperasi yang tangguh dan sesuai dengan
perekonomian Indonesia.

Agar pelaksanaan pembangunan nasional Indonesia ‘berjalan dengan
lancar, maka segenap kemampuan modal dan potensi dalam negeri harus
dimanfaatkan. Hal ini harus pula disertai dengan kebijaksanaan serta langkah-
langkah guna membantu, membimbing, menumbuhkan dan meningkatkan
kemampuan yang lebih besar bagi golongan ekonomi lemah untuk berpartisipasi
dalam prossess pembangunan. Dalam rangka ini, koperasi merupakan salah satu
wadah yang mengikutsertakan semua lapisan masyarakat. Apabila koperasi terus

dibina pertumbuhannya sesuai dengan asas-asas koperasi yang sebenamnya, maka

diharapkan koperasi dapat menjadi wahana kearah pembinaan demokrasi yang
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sehat. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu koperasi yang merupakan

organisasi dengan asas demokrasi. Dalam hal ini, kekuasaan tertinggi berada pada

anggotanya.

Dengan  berkembangnya gerak pembangunan, maka perlu diberikan
peranan yang semakin besar kepada koperasi sebagai organisasi ekonomi. Ini
sangat penting diterapkan untuk dapat membangkitkan kepercayaan diri dan
mendorong kemampuan rakyat kecil supaya mereka dapat memperbaiki taraf
hidupnya. Jadi jelaslah bahwa koperasi merupakan kumpulan dari orang-orang
yang secara bersama-sama bergotong-royong berdasarkan persamaan kerja untuk
memajukan kepentingan perekonomian anggota dan masyarakat umum. Koperasi
merupakan pendemokrasian yang harus menjamin bahwa koperasi adalah milik
anggota sendiri dan diatur sesuai dengan keinginan para anggotanya karena hak
tertinggi dalam koperasi ditentukan oleh rapat anggota.

Memperhatikan kedudukan koperasi diatas, maka peran koperasi penting
di dalam menumbuhkembangkan potensi rakyat serta dalam mewujudkan
kehidupan demokrasi ekonomi yang mempunyai cimri-ciri demokratis,
kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan. Undang-Undang Koperasi no.25
tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan fungsi dan peranan koperasi
sebagai berikut :

1. membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota,
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosialnya.

2. berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat.

3. memperkokoh perckonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

4. berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional
yang berusaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi.

Pengembangan koperasi perlu diarahkan sehingga semakin berperan dalam

perekonomian nasional. Pengembangannya diarahkan agar koperasi benar-benar
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menerapkan prinsip usaha koperasi dan kaidah usaha ekonomi. Dengan demikian
koperasi merupakan organisasi ekonomi yang mantab, demokratis dan berwatak
sosial. Agar koperasi dapat dikembangkan semaksimal mungkin, maka setiap unit
usaha dalam koperasi harus mempunyai proses administrasi yang tertib dan
teratur, karena pelaksanaan administrasi sangat berpengaruh dalam perkembangan
unit usaha yang diperlukan oleh koperasi dapat diperoleh dengan mudah dan
cepat.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI) “Bhakti” cabang Wuluhan
Jember adalah koperasi primer dan termasuk jenis koperasi yang melakukan
berbagai jenis usaha yang ada kaitannya dengan kepentingan anggotanya mulai
dari usaha pertokoan sampai dengan simpan pinjam.

‘Dari berbagai jenis usaha yang dikelola, usaha simpan pinjam adalah
memberkan pelayanan atau bantuan permintaan pinjaman dari anggota koperasi.
Sebagai usaha yang dominan, maka unit simpan pinjam ini perlu dikelola secara
lebih administrasif untuk menunjang kontinuitas unit usaha simpan pinjam,
sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik guna meningkatkan taraf hidup
dan kesejahteraan anggotanya. Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka Laporan
Praktek Kerja Nyata ini diberi judul :

“Pelaksanaan Administrasi Simpan Pinjam Pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KP-RI) “Bhakti” Kecamatan Wuluhan Kabupaten

Jember”

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
1. Untuk mengetahui secara langsung pelaksanaan administrasi simpan
pinjam pada KP-RI “Bahkti” Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
2. Untuk memperoleh pengalaman praktis yang berhubungan dengan
pelaksanaan administrasi simpan pinjam pada KP-R1 “Bhakti”
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam menyelesaikan Program
Diploma 11 Fakultass Ekonomi Universitass Jember.
2. Untuk me¢mperoleh tambahan bekal pengalaman yang bermanfaat di

kemudian hari, khususnya mengenai administrasi simpan pinjam.

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata
1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan Prakiek Kerja Nyata adalah Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KP-RI) “Bhakti” Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
yang berlokasi di Jalan Pahlawan no.67 Wuluhan Kabupaten Jember.

1.3.2 Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Jember yaitu minimum 144 jam
kerja efektif mulai Bulan Juli sampai dengan Agustus
2001.
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1.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut :

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA NYATA (PKN)

Minggu
No Keterangan
I |0 (miIv v | viivll vl
a. | Menyerahkan surat ijin. X
Melakukan observasi
i keseturuh bagian koperasi ¥

khususnya unit simpan

pinjam.

Menerima penjelasan
mengenat gambaran umum
koperasi dan struktur orga-

nisasi.

Memantapkan bekal teori
d. | yangrelevan dengan Prak- X X | X
tek Kerja Nyata (PKN).

Melaksanakan tugas yang
sesuai dengan judul laporan
tugas lain yang diberikan

oleh pimpinan koperasi.

Menyusun catatan penting

sebagai bahan laporan.

Konsultasi dengan Dosen
g N : X XX X
Pembimbing secara rutin.

h. | Penulisan laporan. X1 X | X X
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II. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Administrasi
Suatu perusahaan yang ingin sukses pasti mempunyai kegiatan-kegiatan
yang menunjang kegiatan pokok perusahaan. Dalam hal ini yang dimaksud adalah
administrasi. Istilah administrasi sampai sekarang ini di Indonesia masih diartikan
sebagai pekerjaan catat-mencatat berbagai masalah perkantoran. Drs. Soekarno K.
(1990 : 270) mengemukakan bahwa administrasi itu sendiri mengandung dua
pengertian, yaitu ;
1. Administrasi dalam arti luas
Dalam arti yang luas administrasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengendalikan suatu usaha. Kegiatan ini bersifat merencanakan, mengorganisir dan
memimpin. Dalam arti luas, administrasi dapat ditinjau dari tiga sudut, yaitu :
a. Sudut proses
Administrasi merupakan suatu keseluruhan proses yang dimulai dari proses
pemikiran, proses penggerakan, proses pengawasan atau pengendalian
samapai pada proses pencapaian tujuan.
b. Sudut fungsi atau tugas
Administrasi berarti keseluruhan tindakan (aktivitas) yang mau tidak mau
harus dilakukan dengan sadar oleh seseorang atau sekelompok orang yang
berkedudukan sebagai administrator atau manajemen puncak suatu organisasi.
¢. Sudut kepranataan (instituation)
Administrasi yang dimaksud adalah lembaga, yaitu sekelompok orang yang
secara tertentu melakukan aktivitas untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2. Administrasi dalam arti sempit
Dalam arti sempit, adminsitrasi merupakan kegiatan yang meliputi pekerjaan
tata usaha yang bersifat mencatat segala sesuatu yang terjadi dalam suatu usaha
Untuk mencegah pengertian yang kurang jelas dan cenderung kacau serta untuk
mencari definisi yang dapat diterima secara universal maka perlu diadakan penertiban
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diadakan penertiban bahwa yang dimaksud adminsitrasi adalah :’segenap
penelenggaraan dalam setiap usaha kerja sekelompok orang untuk mencapai
tujuan yang tekah ditentukan”. Marolly, J.A (1981 : 13)
Kwik Liang Gie (1986 : 11) berpendapat bahwa tujuan dari administrasi
adalah :
1. usaha penertiban atau penyusunan alat-alat perlengkapan yang berfungsi,
misalnya tenaga moril, modal dan lain-lain;
2. menghimpun suatu ketentuan melaksanakan suatu kebijaksanaan dari segi
pengorganisasian perusahaan;
3. mendayagunakan alat-alat tersebut sehingga dapat berjalan dengan
sempurna dan dapat mencapai sasaran;
4. rangkaian kata harus dapat menguasai segala sesuatu yang langsung
berhubungan dengan usaha itu.
Dari uraian tersebut diatas, dalam proses pelaksanaannya akan mengarahkan
adminsitrasi itu menuju kearah kesempurnaan peraturan dan pelaksanaan,
sechingga tugas yan dilaksanakan dapat memberi hasil yang memuaskan.
The Liang Gie (1984 : 12) mengemukakan bahwa administrasi
mempunyai beberapa unsur, yaitu :
1. pengorganisasian, yaitu rangkaian perbuatan menyusun suatu kerangka
yang menjadi wadah bagi setiap kegiatan dari uasaha kerja sama tersebut.
2. manajemen, yaitu rangkaian perbuatan untuk menggerakkan karyawan-
karyawan beserta fasiliasnya agar kerja sama itu tercapai.
3. tata hubungan, yaitu rangkaian perbuatan menyampaikan warta berita dari
satu pihak kepada pihak lain dalam rangka usaha kerja sama.
4. kepegawaian, yaitu rangkaian perbuatan mengatur dan mengurus tenaga

kerja dalam rangka usaha kerja sama.

£l e,
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5. keuangan, yaitu rangkaian perbuatan mengelola segi-segi keuangan atau
pembelanjaan dalam rangka usaha kerjasama.

6. perbekalan, yaitu rangkaian perbuatan mengadakan, mengatur penakaran,
memelihara dan menyiapkan segenap perlengkapan dalam rangka usaha
kerjasama.

7. tata usaha, yaitu rangkaian perbuatan menghimpun, mencatat, mengolah,
menggandakan, mengirim dan menghimpun keterangan yang diperlukan dalam
usaha kerjasama.

8. perwakilan, yaitu rangkaian perbuatan menciptakan hubungan baik dan dukungan
dari masyarakat sekitar terhadap usaha kerjasama.

2.2 Pengertian Administrasi Keuangan

Peristiwa-peristiwa yang berhubungan atau berkaitan dengan keuangan
merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena menyangkut kelangsungan
hidup dari suatu perusahaan. Dengan demikian sangat diperlukan adanya pencatatan
terhadap peristiwa-peristiwa tersebut, sehingga perkembangan keadaan dapat
diketahui secara jelas, baik mengenai sumber-sumbernya maupun penggunaannya.
Setiap organisasi maupun perusahaan wajib mengadakan pencatatan terhadap
peristiwa keuangan atau yang lebih dikenal dengan istilah administrasi keuangan.

Dari pengertian umum administrasi dan keuangan tersebut diatas dapat
diambil batasan sederhana mengenai administrasi keuangan yakni serangkaian
kegiatan yang dilakukan oleh dua orang atau sekelompok orang yang melakukan
usaha kerjasama yang berhubungan dengan penyelenggaraan kerja dibidang
keuangan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah digariskan oleh perusahaan,
sehingga sumber dana maupun pengeluaran dana menjadi jelas dan transparan.

Lebih lanjut The Liang Gie memberikan batasan mengenai  administrasi
keuangan yaitu administrasi keuangan merupakan rangkaian perbuatan mengelola

segi-segi pembelanjaan dalam usaha kerjasama.
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2.2.1 Tujuan Administrasi Keuangan

Laporan sebagai alat komunikasi antara data dan kegiitan keuangan

perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan merupakan tujuan pokok dari

administrasi keuangan. Adapun tujuan pokok dari administrasi keuangan adalah

sebagai berikut :

1.

memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai dasar pengembalian keputusan
ekonomi yang menyangkut perusahaan.

untuk membantu pihak-pihak yang mempunyai kemampuan, hak dan wewenang
terbatas untuk mendapatkan informasi perusahaan.

memberikan informasi kepada penulis dan kreditur untuk membuat prediksi,
pembanding dan evaluasi akan sumber dan penggunaan dana baik jumlah maupun
waktu atau hubungan dengan resiko-resiko ketidakpastian dimasa yang akan
datang.

memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk membuat
prediksi dan evaluasi tentang kemampuan perusahaan untuk mengajukan dan
meningkatkan laba.

menyediakan informasi bagi manajemen dan merumuskan kebijaksanaan-
kebijaksanaan dalam mendayagunakan ekonomi perusahaan.

memberikan gambaran dan interprestasi terhadap transaksi-transaksi dan

peristiwa yang terjadi.

2.3 Pengertian Administrasi Kredit

Kredit adalah kemampuan untuk melakukan pembelian atau mengadakan

suatu pinjaman dengan janji pembayarannya akan dilakukan pada suatu jangka waktu

yang disepakati (T. Pudjo Mulyono, 1990:11). Dalam praktek sehari-hari persetujuan

pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk perjanjian tertulis, dan sebagai pengaman

bahwa peminjam akan mematuhi kewajibannya supaya menyerahkan suatu jaminan

baik yang bersifat kebendaan maupun bukan kebendaan.
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Proses perkreditan pada dasarnya merupakan kegiatan-kegiatan dinamis yang
akan selalu mengalami perubahan, karena hampir setiap hari selalu ada transaksi yang
menyangkut rekening masing-masing debitur. Agar setiap perubahan posisi hutang
dan debitur maupun kewajiban-kewajiban lainnya dapat diikuti secara baik, maka
perlu dikelola secara khusus. Hal ini adalah suatu tugas dari administrasi krtedit untuk
mengadakan proses pencatatan setiap ada perubahan transaksi yang menyangkut
rekening debitur dengan tepat dan segera.

Pengertian dari administrasi perkreditan yaitu suatu rangkaian kegiatan dari
berbagai komponen yang saling berhubungan secara sistematis dalam
penyelenggaraan proses kegiatan pengumpulan dan penyajian informasi perkreditan
(T. Pudjo Mulyono, 1990:34).

2.4 Jenis-Jenis Kredit
H. Hadiwijaya, Ak dan R.A Rivai Wirasasmita (1990 : 16) berpendapat kredit
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam yaitu :
1. Menurut Jangka Waktunya
Menurut jangka waktunya kredit dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu :
a. Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang waktunya maksimal satu tahun.
b. Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang waktunya maksimal dua tahun.
¢. Kredit jangka panjang, yaitu kredit yang waktunya lebih dari dua tahun,
2. Menurut Tujuannya
a. Kredit Konsumsi, yaitu kredit yang ditujukan untuk keperluan konsumsi.
b. Kredit Produksi, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk produksi.
c. Kredit Investasi, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk

diinvestasikan kembali.
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3. Menurut Lembaga Yang Memberikan
a. Kredit Bank, yaitu kredit yang diberikan oleh Bank.
b. Kredit Non Bank, yaitu kredit yang diberikan oleh lembaga non bank.
Dalam hal ini kredit non bank adalah termasuk kredit yang diberikan oleh
koperasi.

2.5 Tahap Pelaksanaan Administrasi Kredit

Didalam pemberian kredit dilakukan dengan bertahap agar pihak manajemen
tidak mengalami kesulitan proses pemberian kreditnya, sehingga pihak manajemen
dapat mengendalikan dengan baik semua perkreditan yang ada.
1. Tahap sebelum kredit diberikan
Sebaiknya proses perkreditan sudah harus dimulai sebelum para anggota belum ada
minat untuk mengajukan kredit. Sasaran dalam administrasi kredit adalah mengenai
informasi sosial ekonomis. Bila semua data atau informasi sudah dicatat, maka
diarsipkan dengan baik untuk dijadikan dasar proses identifikasi dalam kredit.

2. Tahap administrasi kredit pada saat proses analisa

Tahap ini akan terlibat pekerjaan yang cukup banyak dalam hal mengumpulkan data
yang secara intern maupun ekstern. Setelah data dikumpulkan dan diarsipkan, maka
data tersebut akan dianalisis sebagai dasar dalam pengambilan keputusan apakah
permohonan kreditnya dapat diputuskan atau tidak. Berbagai data informasi yang
perlu dikumpulkan antara lain : informasi keuangan atau besar gaji dan jumlah

keluarga.

3. Tahap administrasi pada saat keputusan kredit

Pada tahap ini merupakan tahap yang cukup kritis, karena dimulainya hubungan
antara anggota dengan pihak koperasi dalam bentuk ikatan yang resmi mulai suatu
ikatan perjanjian kredit sampai angsuran kredit. Untuk itu segala isi keputusan kredit
harus diberitahukan secara resmi kepada anggota tanda persetujuan diatas materai.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Kegiatan administrasi pada saat pemberian kredit selesai, maka dockumen atau berkas
yang diterima diserahkan kebagian sekretaris untuk diarsipkan.

4. Tahap administrasi kredit pada saat kredit berjalan

Pada saat ini perlu mendapat perhatian yang seksama supaya kredit tetap berjalan
lancar. Beberapa kegiatan administrasi meliputi : pengamatan terhadap maksimum
kreditnya, pengawasaan terhadap jangka waktu kreditnya.

5. Tahap administrasi kredit pada saat pelunasan kredit

Setelah jangka waktu berakhir, maka anggota dapat mengajukan perpanjangan
jangka waktu kreditnya kalau masih memerlukan atau melunasinya apabila sudah tak
memerlukan lagi fasilitas kredit tersebut. Apabila anggota koperasi sudah melunasi
angsurannya, maka anggota tersebut bisa mengajukan kembali permohonan pinjaman

uang pada koperasi.

2.6 Pengawasan

Didalam perkreditan, kegiatan pengawasan merupakan penjagaan dan
pengamanan terhadap kekayaan koperasi yang disalurkan dibidang perkreditan.
Untuk meningkatkan efisiensi dan penjagaan terhadap harta koperasi tersebut,
administrasi perkreditan harus dapat diandalkan.

Tujuan dari pengawasan perkreditan itu sendiri adalah menjaga dalam
pengelolaan kekayaan koperasi, dibidang perkreditan dapat dilakukan dengan lebih
baik untuk menghindari pihak ekstern maupun intern. :

Untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul akibat penyelewengan pada

umumnya ada dua macam kebijaksanaan yang sering dilakukan antara lain :

o e ——
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a. Penyelesaian administratis

Dalam penyelesaian administrasi berupa penertiban dibidang administrasi yang
ditimbulkan oleh pegawai yang melakukan penyelewengan, dengan maksud antara
Jain : mengetahui sampai seberapa besar koperasi telah dirugikan, mengetahui modus
operasi yang digunakan, mengetahui kemungkinan pihak lain ikut terlibat, menyusun

analisa perbaikan sistem dan prosedur yang lebih baik.

b. Tindakan terhadap pelaku
Apabila pelaku terbukti, maka dapat dikenakan dalam berbagai bentuk mulai
hukuman ringan sampai yang berat. Bentuk hukuman terhadap pelaku
penyelewengan antara lain : surat peringatan, dikenakan skorsing, pelaku dimutasikan
kebidang non operasional, pelaku diajukan perkaranya kepihak yang berwajib.
Kegiatan pengawaan perkreditan mempunyai beberapa arah yaitu : pengawasan
kepada para nasabah dan kegiatan perekonomian yang mempunyai pengaruh terhadap

kegiatan perekonomian secara luas.

2.7 Prinsip-Prinsip Perkreditan

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat dapat digunakan
instrumen analisa yang dikenal dengan prinsip “5 C”. Kelima prinsip tersebut antara
lain :
1. Character

Merupakan prinsip penilaian atas pinjaman kredit guna mengetahui sampai sejauh
mana tingkat kejujuran dan integritas serta niat baik, yaitu kemampuan untuk
membayar kewajibannya. Apakah peminjam termasuk orang yang jujur dan tidak
ingkar janji untuk membayar dan melunasi hutang-hutangnya.
2. Capacity

Suatu penilaian terhadap calon peminjam mengenai kemampuan melunasi

kewajibannya atas hutang-hutangnya. Apabila dia mempunyai kekayaan yang cukup,

maka kemungkinan kembalinya pinjaman akan sangat besar.
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3. Capital

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon
peminjam.
4. Collateral

Yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam sebagai jaminan
atas kredit yang diterimanya. Hal ini dimaksudkan seandainya peminjam tidak dapat
mengembalikan pinjamannya, maka barang jaminannya dapat dijual dan hasil
penjualannya dapat digunakan untuk menambah dana yang ada demi kelangsungan
dari kegiatan simpan pinjam.
5. Condition of Economy

Yaitu situasi dari politik, sosial ekonomi, budaya dan lain-lain yang
mempengaruhi keadaan waktu tertentu yang kemungkinan akan mempengaruhi

pengembalian pinjaman.
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BAB 111
GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Singkat KP-RI “Bhakti”

Pada bulan Januari tahun 1983 di wilayah kecamatan Wuluhan berdiri sebuah
koperasi bernama Koperasi Pegawai Negeri ( KPN ) “Bhakti” Wuluhan. Berdirinya
KPN “Bhakti” Wuluhan ini atas rintisan Kepala Sekolah Dasar Negeri (SDN), Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah
berkonsultasi langsung dengan Kondepkop Jember.

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “Bhakti“ Wuluhan ini telah menerima nomor
Badan Hukum 5546/BH/II/1983 pada tanggal 25 Oktober 1983. Koperasi ini
dinamakan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “Bhakti“ Wuluhan karena koperasi
tersebut didirikan, dimiliki dan dikelola untuk kepentingan pegawai negeri dan
masyarakat umum khususnya di wilayah kecamatan Wuluhan.

Koperasi Pegawai Negeri “Bhakti” Wuluhan beranggotakan 63 unit kerja
yang terdiri dari 55 unit kerja SDN, 1 unit kerja SMPN, 1 unit kerja Depdikbud, 1
cabang dinas dan 1 unit kerja PLKB ( Penyuluhan Lapangan Keluarga Berencana ).
Adapun jenis koperasi ini adalah koperasi primer fungsional atau jasa. Artinya selain
bergerak dalam bidang usaha permodalan, simpan pinjam, penyaluran beras,
pertokoan yang meliputi penjualan barang-barang kelontong, penjualan barang-
barang dengan kredit, foto kopi dan juga melayani persewaan meja kursi dan barang
pecah belah. Pada tahun 1995/1996 Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “Bhakti”
Wuluhan berganti nama menjadi Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI)
“Bhakti Wuluhan.

Pada tahun 1998 anggota unit kegja Kopersi Pegawai Republik Indonesia (KP-
RI) bertambah menjadi 65 unit kerja, untuk SMPN 2 unit, 1 unit puskesmas dan nama
PLKB diganti dengan nama BKKBN (Badan Kesejahteraan Keluarga Berencana

Nasional)

15
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3.2 Struktur Organisasi

Dalam rangka melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan senantiasa
dibutuhkan adanya kerjasama dengan pihak-pihak lain baik secara langsung maupun
tidak langsung. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya unsur manusia sebagai
penggerak kerjasama, sedangkan kerjasama itu akan terwujud apabila terdapat suatu
wadah yang disebut organisasi.

Suatu organisasi akan berjalan dengan baik apabila dalam organisasi itu
sendiri ada suatu perumusan tujuan dengan baik dan jelas, pembagian tugas
pekerjaan, rentangan kekuasaan dan pengawasan. Dengan pembagian tugas pekerjaan
yang berupa salah satu tugas prinsip yang harus dipenuhi dalam suatu organisasi,
akan diperoleh tentang penjelasan siapa yang harus mengerjakan. Demikian juga
mengenai batas-batas tugas, wewenang dan tanggung jawab sehingga organisasi
tersebut akan berjalan dengan baik.

Adapun pengertian dari struktur organisasi adalah : “ Suatu kerangka yang
mewujudkan pola dari hubungan-hubungan antara bidang-bidang kerja maupun
orang-orang yang menunjukkan kedudukan, wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam suatu sistem kerjasama.” (The Liang Gie, 1984 : 58 ).

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Koperasi Pegawai Repﬁblik Indonesia
(KP-RI) “Bhakti“ Wyluhan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini
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Gambar 1:Stuktur Organisasi KP-RI “BHAKTY” Kecamatan Wuluhan
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Kabupaten Dati Il Jember.
STRUKTUR ORGANISASI KP-RI “BHAKTI” KECAMATAN WULUHAN
KABUPATEN DATI I1 JEMBER
RAPAT ANGGOTA
BADAN DEWAN (=2 " aes
PEMERIKSA PENASEHAT
PENGURUS  |p¢
TEKNIK PELAKSANA
Sedesa Sedesa Sedesa Sedesa Sedesa Sedesa
Dukuh Dempok Ampel Kesilir Tanjung Rejo Taman Sari Glundengan
8 Unit H 8Unit | 8Unt |l 9Umt [l 7Unit || 8Unit

o s e s o s e e e e 2

>

Sumber : KP-RI “Bhakti” Kecamatan Wuluhan
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Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian pada KP-RI “Bhakti”

Kecamatan Wuluhan adalah sebagai berikut :

1. Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalam kehidupan organisasi

Koperasi yang mempunyai fungsi — fungsi antara lain sebagai berikut :

1. menetapkan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD & ART).

2. menetapkan kebijaksanasan umum koperasi.

3. memilih, mengangkat dan memberhentikan Pengurus dan Badan Pemeriksa.

4. menetapkan dan mengesahkan Rencana Kerja, Anggaran Pendapatan dan Belanja
Koperasi, serta kebijaksanaan dalam bidang organisasi dan usaha—usaha organisasi
koperasi.

5. mengesahkan laporan dan pertanggung jawaban Pengurus dan laporan hasil
pemeriksa Badan Pemeriksa dalam bidang koperasi dan usaha koperasi.

Rapat Anggota dilaksanakan sekurang — kurangnya sekali dalam setahun dan
berbentuk Rapat Anggota Biasa, Rapat Anggota Tahunan, Rapat Anggota Khusus
dan Rapat Anggota Luara Biasa ( RAB, RAT, RAK, dan RALB ).

2. Badan Pemeriksa

Tugas dai Badan Pemeriksa adalah untuk memeriksa keadaan keuangan dan

kinerja dari para pengurus koperasi apakah berjalan dengan baik atau tidak.

3. Dewan Penasehat

Pembina Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KP-RI ) “BHAK T I”

disini adalah Dinas P dan K. Pembina disini tugasnya memberikan motivasi —

motivasi kepada pengurus koperasi yang diserahi tugas sepenuhnya guna memajukan
usahanya.

4. Pengurus Koperasi

Badan pengurus melakukan pekerjanya secara terbuka sesuai dengan

keputusan — keputusan yang diambil dalam Rapat Anggota. Secara periodik perlu

mengadakan rapat pengurus untuk mengambil keputusan guna melaksanakan rencana
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koperasi yang ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan(RAT )Pengurus KP-RI

“BHAKTTI” dapat dilihat pada tabel 1. Berikut ini :
Tabel 1: Susunan Pengurus KP-RI“BHAK TI”

NO. NAMA JABATAN
& Dinas P dan K Dewan Pencsehat
. Sholeh BA. Badan Pemeriksa
3. DRS. Muja’it Badan Pemeriksa
4. Mahsuni Dahlan Ketua [
5. Drs. Agus AM. Ketua II
6. Drs. Sutikno Sekretaris [
b Sigit Triyono Sekretaris I1
8. Abd. Ghafur, SAg. Bendahara I
9. Drs. Tobin Subandi Bendahara 11
10. Drs. Wagiran Pembantu Umum

Sumber : KP-RI “ B h a k t i ” Wuluhan, 2001

3.3 Pembagian Tugas Pengurus

Pembagian tugas pengurus menurut SK PENG.

sebagai berikut :

1. Ketual

Tugas - tugas pokok Ketua I adalah :

NO:06/22-8/A.3/97 adalah

1. penanggung jawab kebijaksanaan di bidang organisasi dan usaha.

2. bertindak sebagai pimpinan dalam rapat — rapat pleno, pengurus harian dan rapat

— rapat anggota.

3. mewakili hubungan di dalam dan di luar pengadilan atau hubungan dengan

masyarakat dan lembaga pemerintah / lembaga ekonomi.

4. selaku kuasa dal;am menandatangani surat — surat yang menyangkut organisasi,
keuangan dan usaha bersama sekretaris dan atau bendahara dan mengikat
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12.
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perjanjian dengan pihak ketiga ( pihak lain ) atas keputusan pengurus atau
anggota.

ikut bertanggung jawab dalam pengolahan keuangan koperasi.

melaporkan pertanggung jawaban pengurus kepada Rapat Anggota Tahunan (
RAT)

menjelaskan kebijaksanaa dan keputusan rapat pengurus.

menghadin rapat — rapat di dalam maupun di luar.

memelihara hubungan kerja yang harmonis dan efektif antara Pengurus dengan
Pengurus, antara Pengurus dengan Badan Pemeriksa, dan antara Pengurus
dengan Anggota serta antara Pengurus dengan Karyawan.

memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi pelaksanaan tugas anggota Pengurus
lainnya dan tugas — tugas karyawan.

membenkan keputusan terakhir dalam kepengurusan koperasi dalam
memperhatikan saran, usul, pendapat dari anggota pengurus seperti Sekretaris,
Bendahara dan anggota pengurus lainnnya..

mengesahkan surat — surat yang meliputi kegiatan - kegiatan organisasi baik
keluar maupun ke dalam dan dilakukan bersama — sama dengan sekretaris dan
atau bendahara.

Tugas-tugas utama dan tugas—tugas pokok Ketua I tersebut diatas merupakan

pedoman untuk menjalankan roda organisasi koperasi yang dipi mpin dan yang

kesemuanya ditujukan demi kelancaran dan keberhasilan dalam mengelola organisasi

koperasi.

2 Ketua I

Tugas — tugas pokok Ketua II adalah sebagai berikut :

koordinator teknis bidang organisasi dan pembinaan anggota.

menjalankan pengawasan terhadap pelaksanaan Rencana Kerja dan RAPB.
mengatur dan membuat perencanaan Pelaksanaan Pelatihan, kursus atau

penataran yang di adakan oleh kaperasi.
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4  melakukan tugas — tugas Ketua [ apabila Ketua I berhalangan.

5 melakukan tugas - tugas sebagai pimpinan Rapat Pengurus, bila diminta Ketua
L

6 mewakili rapat — rapat koperasi, bila Ketua I berhalangan dan atau diminta oleh
Ketua 1.

7 bersama Ketua I menyiapkan materi Rencana Kerja untuk disampaikan kepada
rapat pengurus untuk di bahas.

8 mengkoordinasi dalam mengatur realisasi kredit kepada anggota.

9 mengadiri rapat — rapat.

10 membimbing dan mengawasi terhadap pekerjaan karyawan bersama dengan
Sekretaris 1.

3. Sekretaris [
Tugas — tugas pokok Sekretaris I adalah sebagai berikut :

I. bertanggung jawab atas kelancaran, ketertiban dan terselenggaranya tata kerja
organisasi dan administrasi. ;

2. menyusun laporan — laporan organisasi, administrasi, usaha dan keuangan untuk
kepentingan RAB, RAT, RAK atau kepentingan lainnya.

3. mengamankan stempel agar hanya digunakan oleh pihak — pihak yang berhak
mempergunakannya.

4. menyelenggarakan surat — menyurat, memelihara catatan - catatan,
mengamankan dokumen — dokumen organisasi. .

5. menghadiri rapat — rapat.

6. Merencanakan peraturan — peraturan khusus dan ketentuan lainnya.

7. merencanakan kegiatan operasional bidang idiil seperti program — program
pendidikan / peﬁyuluhan.

8. bersama ketua mengadakan penyuluhan — penyuluhan kepada anggota.

9. mengadakan hubungan kerja dengan bendahara atau dengan lainnya dalam hal —

hal yang saling berkaitan.
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